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Abstract (Times New Roman, 10pt)
The abstract must be written in English. It should concisely and comprehensively present the background of the study, research objectives, methodology, main findings, and conclusions. The abstract must be written in a single paragraph, with a maximum length of 250 words and using single spacing. The English abstract should be written in italics, while the Indonesian abstract should be presented in standard font as an equivalent translation of the English version. Below the abstract, keywords must be provided, consisting of a maximum of six words or phrases. These should be arranged in order of importance, with the most significant term placed first. Keywords should accurately reflect the core concepts of the study to facilitate indexing and retrieval. The abstract must be clear, concise, and informative, and should not include citations, tables, or figures. The editorial board reserves the right to edit the abstract for clarity, language accuracy, and consistency with journal standards, without altering the original scientific meaning. Abstracts contain a maximum of 250 words, single spaces are written in italics (Italic) for United Kingdom abstracts. Below the abstract is listed keywords consisting of a maximum of six words, where the first word is the most important. Abstract in Indonesian is a translation from the United Kingdom. The editor reserves the right to edit the abstract for reasons of clarity of the abstract content. 
Keywords: consist of 3-5 words and delimited by a semicolon (;)
PENDAHULUAN
[bookmark: _heading=h.1fob9te]Bagian pendahuluan ditulis secara sistematis, logis, dan terstruktur dengan menggunakan bahasa ilmiah yang formal dan jelas. Pendahuluan harus memuat latar belakang penelitian yang menjelaskan konteks permasalahan, urgensi penelitian, serta fenomena atau gap antara teori dan praktik yang melandasi penelitian. Selain itu, bagian ini juga harus mencakup tinjauan pustaka singkat yang relevan untuk menunjukkan posisi penelitian terhadap studi sebelumnya, tanpa menjadikannya sebagai subbab terpisah. Penulis perlu menegaskan kebaruan (novelty) dan kontribusi penelitian secara eksplisit.
Selanjutnya, pendahuluan harus memuat rumusan masalah dan/atau pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, serta jika diperlukan, hipotesis penelitian. Penulisan dilakukan secara naratif tanpa menggunakan penomoran atau poin-poin. Pendahuluan umumnya terdiri dari 3-5 paragraf atau sekitar 10-15% dari total panjang naskah. Penulisan sitasi harus mengikuti gaya referensi yang ditetapkan oleh jurnal, dan dianjurkan menggunakan sumber pustaka primer terbaru serta mutakhir (lima tahun terakhir). Hindari penggunaan sumber yang tidak kredibel. Bagian pendahuluan tidak diperkenankan memuat hasil atau pembahasan penelitian secara rinci.
METODE PENELITIAN 	
Metode adalah alat untuk mencapai tujuan yang dicari dalam artikel tersebut. Metode mencakup informasi tentang sumber data, teknik mengumpulkan dan menganalisanya. Penulis juga bisa menambahkan informasi mengenai paradigma yang digunakan dalam membaca data. Metode ditulis secara ringkas dan rinci berisi informasi yang dapat direplikasi. Ia ditulis dalam 1-2 paragraf (150 - 300 kata) dengan huruf Palatino Linotype, ukuran 11 pt, Single Line Spacing.
[bookmark: _heading=h.1t3h5sf]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _heading=h.4d34og8]Bagian hasil dan pembahasan memuat temuan penelitian serta pembahasan ilmiah. Temuan ilmiah yang dituliskan harus berasal dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan didukung oleh data yang memadai. Temuan ilmiah yang dimaksud bukan sekadar data mentah penelitian. Temuan tersebut harus dijelaskan secara ilmiah dengan menjawab pertanyaan seperti: apa temuan ilmiah yang diperoleh, mengapa hal tersebut dapat terjadi, serta mengapa tren variabel menunjukkan pola tertentu. Seluruh pertanyaan tersebut harus dijelaskan secara ilmiah, tidak hanya secara deskriptif, dan bila perlu didukung oleh fenomena ilmiah dasar yang relevan. Selain itu, perlu dilakukan perbandingan dengan hasil penelitian lain yang memiliki topik serupa. Hasil dan temuan penelitian juga harus mampu menjawab hipotesis penelitian yang telah disampaikan pada bagian pendahuluan.
Naskah dapat ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris dengan jumlah maksimum 20 halaman, termasuk gambar dan tabel. Naskah harus disusun sesuai template artikel ini dalam format siap cetak (camera ready). Artikel ditulis pada kertas ukuran A4 (210 × 297 mm) dengan margin kiri 3 cm, kanan 3 cm, atas 3 cm, dan bawah 3 cm. Naskah menggunakan font Times New Roman ukuran 12 pt, spasi tunggal, dan format satu kolom (kecuali untuk judul artikel, nama penulis, dan abstrak). Istilah atau kata asing ditulis dalam huruf miring (italic). Untuk artikel berbahasa Indonesia, penggunaan istilah asing sebaiknya diminimalkan. Paragraf baru dimulai dengan indentasi 1,15 cm dari batas kiri, tanpa spasi antar paragraf.
Tabel dan gambar ditempatkan dalam kelompok teks setelah dirujuk dalam naskah. Setiap gambar harus dilengkapi dengan judul gambar (figure caption) yang diletakkan di bawah gambar serta diberi nomor urut diikuti judulnya. Setiap tabel harus memiliki judul tabel (table caption) yang diletakkan di atas tabel serta diberi nomor urut diikuti judulnya. Gambar harus memiliki kualitas yang baik agar dapat dicetak dengan jelas (ukuran huruf, resolusi, dan ketebalan garis harus diperhatikan). Gambar, tabel, dan diagram/skema ditempatkan di antara teks atau, jika berukuran besar, di tengah halaman. Tabel tidak diperkenankan menggunakan garis vertikal, sedangkan garis horizontal diperbolehkan hanya pada bagian yang penting.
Penggunaan tabel dan gambar harus dirujuk dalam teks dengan menyebutkan, misalnya, Tabel 1, Gambar 1, dan seterusnya.
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Gambar 1. Tampilan Rumah Jurnal JERS
Selanjutnya, ketentuan pengutipan langsung di antaranya: (1) Kutipan langsung yang terdiri dari kurang dari 40 kata ditulis menyatu dalam paragraf dengan menggunakan tanda petik (“…”). Setiap kutipan langsung wajib mencantumkan sumber rujukan melalui catatan kaki sesuai dengan gaya sitasi yang digunakan. Penulis tidak diperkenankan mengubah isi kutipan, kecuali untuk penyesuaian tertentu yang harus diberi keterangan, seperti penggunaan tanda kurung siku ([…]) untuk penambahan atau penghilangan bagian teks. Penggunaan kutipan langsung harus dibatasi dan hanya digunakan apabila pernyataan sumber dianggap sangat penting atau tidak dapat diparafrasekan tanpa mengubah makna asli. 
PENUTUP
Kesimpulan memuat jawaban atas hipotesis dan/atau tujuan penelitian serta merangkum temuan ilmiah yang diperoleh. Bagian ini tidak mengulang uraian pada hasil dan pembahasan, melainkan menyajikan inti dari temuan yang relevan dengan tujuan atau hipotesis penelitian. Apabila diperlukan, pada akhir kesimpulan dapat ditambahkan rekomendasi atau arah penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pengembangan hasil penelitian.
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